ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa pada Materi Teorema Pythagoras Ditinjau dari Level Berpikir Geometri
Teori Van Hiele di SMP Negeri 2 Durenan Trenggalek” ini ditulis oleh Faisal
Ghozali, NIM. 17204163299, Pembimbing Nur Cholis, S.Pd.I., M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Teorema Pythagoras, Teori Van
Hiele

Fenomena yang sering terjadi pada proses pembelajaran matematika adalah
aktivitas siswa dalam memecahkan masalah yang masih belum berjalan dengan
baik. Ketika siswa mendapatkan soal matematika, siswa cenderung langsung
mencari jawabannya tanpa mencoba memahami soal dengan baik, merencanakan
bagaimana langkah untuk menyelesaikannya, dan mengecek kembali langkah yang
digunakan. Hal ini mengakibatkan siswa kebingungan ketika menjawab soal yang
sedikit berbeda. Oleh karena itu penting bagi siswa meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah sebagai faktor penting yang menentukan penguasaan siswa
terhadap konsep-konsep matematika.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan level berpikir geometri tingkat deduksi informal pada materi
teorema pythagoras, (2) mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan level berpikir geometri tingkat analisis pada materi teorema pythagoras, (3)
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan level berpikir
geometri tingkat visualisasi pada materi teorema pythagoras.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5 siswa dari kelas
VIII-D SMP Negeri 2 Durenan Trenggalek, yaitu 1 siswa dengan level berpikir
geometri tingkat deduksi informal, 2 siswa dengan level berpikir geometri tingkat
analisis, dan 2 dengan siswa level berpikir geometri tingkat visualisasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes VHGT untuk mengetahui level
berpikir geometri, tes tertulis untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
pada materi teorema pythagoras, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan pemecahan masalah
matematika subjek dengan level geometri deduksi informal berada pada tingkat 4
yaitu memenuhi indikator memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali, (2) kemampuan
pemecahan masalah matematika subjek dengan level geometri analisis berada pada
tingkat 3 yaitu memenuhi indikator memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian, (3) kemampuan pemecahan
masalah matematika subjek dengan level geometri visualisasi berada pada tingkat
2 yaitu memenuhi indikator memahami masalah.
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ABSTRACT

Thesis with the title of ""Students Mathematical Problem Solving Ability
in Pythagorean Theorem Material Judging from the Level of Geometry
Thinking in Van Hiele Theory in State Secondary School 2 Durenan
Trenggalek™ was written by Faisal Ghozali, NIM. 17204163299, advisor by Nur
Cholis, S.Pd.1., M.Pd.

Keywords : Problem Solving Capability, Pythagorean Theorem, Van Hiele Theory

The phenomenon that often occurs in the mathematical learning is the
activity of students in solving problem that are still not going well. When students
get math problems, students tend to immediately look for answer without trying to
understand the problem well, plan how to complete it, and check the steps used
again. This is cause students to be confused when answering a slightly different
question. Therefor it is importan for students as important factors that determine
student mastery of mathematical concepts.

The purpose of this study was (1) to describe the problem solving ability of
students with geometrical thinking levels of informal deduction levels in
pythagorean theorem material, (2) to describe the problem solving abilities of
students with analytical thinking geometry level in pythagorean theorem material,
(3) to describe the problem solving abilities of students with level think geometry
level visualization in pythagorean theorem material.

This research uses a qualitative approach with this type pf research case.
The subjects used in this study were 5 students taken from class VIII-D of SMP
Negeri 2 Durenan Trenggalek, namely 1 student with a level of geometrical
thinking at an informal deduction level, 2 students with a level of geometry thinking
at the analytical level, and 2 students with a level of geometry thinking visualization
level. Data collection techniques used in this study are the VHGT to determine the
level of geometrical thinking, written tests to determine the ability of problem
solving in the Pythagorean Theorem, interviews, and documentation. Data analysis
used are data reduction, data presentation and taking conlusions

The results showed that: (1) the ability to solve mathematical problems of
subjects with the level of geometry of informal deduction is at the fourth level,
namely meeting the indicators of understand the probem, planning completion,
implementing, and re-checking. (2) the ability to solve mathematical problems of
subjects with the level of geometry of analysis is at the third level, namely meeting
the indicators of understand the problem, planning completion, implementing. (3)
the ability to solve mathematical problems of subjects with the level of geometry
of visualization is at the second level, namely meeting the understanding the
problem indicator.

Xviii



RSk

ol s Byl 8 Al oSl o e B 8B £y saal kel el
Peldlne 5 Olyygs ¥ dwesSH) gl vyl 8 e OB Lds 3 cwdid) (Sl g JNS 0
el Jads (5 el vy v aryaandl 5 ¢ U b asS

et OB s ¢ uypflid Bl ¢ psblid s SISl ot ) LIS

22 Y @ oSl e 3 OOl bLss s olsb ) ddes (3 WL Sud gl 5alkl
ol 093 Wbl o g ol J) LYY s colool )l (3 oS i Ol oy Lk 3u
b e LU g2 B et ) Dlshad s gimdly (LS 2AST Lol Gaer AS 2l 1
Aol aealiol) LI O] sag JalaS” oS o e 1E18 et

A Dhgies (655 A 2B I IS o 508 oy (1) (2 ALl oda sl
Sbsndl 593 OMall 4oL ) SISl - Sl oy (V) ¢ ) pd el Gk i
el dizel gl (593 Ml Aol )l SISCEl) o Sl oy (F) ¢ ol Sl 2w aidl
e did) gt e

Al oda (3 Redsernd) Sl OlST lulys ol gl me ASU e ol e pas,
I T ¢ s 5 Olyygs ¥ aleSA Ayl i w)all e s sl |adl) e 09355l OB 0
¢ el ) s coin 188 Syt Gl ¢ ) pE el Spes ilin SSE Syt Ay
& el ol 3 Rt ) SUL e Sl oS jpadl St wdin 5SE St Ly
ISl o 58 o 58S Sl Vg ¢ wdidl S Gt it s OB dwdis L)
SULdloey UL (2 (o Redonndl UL e ol dly ¢ OOy ¢ pstlad 25
Lol -

& e IV dekis gt Slegosd) b e 53l (V) 1 b @) e
Slegosall > e 5,uall (Y) . pamill sole) cdoind) cllosdl) cogdll ol tige 2l ag ol sl 3
5 5 (1) i) sl (agdll s s o) (I el (3 o o) dtis (s
) Sase b o) G crdl & b et Bedis Gttt Slososal)

XiX



